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RESUME BAB 3

KERANGKA TEORITIS, PIKIRAN DAN HIPOTESIS
1. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis merupakan suatu konsep yang abstrak dan merupakan hasil dari
pemikiran serta kerangka acuan yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan tujuan
terhadap suatu dimensi. Pemikiran teoritis selalu melekat pada seorang peneliti yang
akan menulis suatu penelitian yang berguna untuk pengumpulan, pengolahan,
analisis dan konstruksi dalam suatu penelitian

2. Fungsi Kerangka Pikir Menurut Sugiyono (2013)

kerangka berpikir adalah sintesa yang mencerminkan keterkaitan antar variabel
yang diteliti serta merupakan tuntutan guna memecahkan masalah penelitian dan
merumuskan hipotesis penelitian yang berupa bagan alur yang dilengkapi
penjelasan kualitatif

3. Fungsi Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah dugaan sementara yang harus dicari kebenarannya.
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani adalah hupo (sementara) serta thesis, yang
berarti pernyataan/dugaan. Hipotesis dilakukan untuk menyatakan sebuah masalah
yang akan diuji biasanya hipotesis digunakan pada metode penelitian kuantitatif
(Anshori, 2019).

4. Hubungan Antara Kerangka Teoritis, Kerangka Pikir, dan Hipotesis

Hipotesis diturunkan, atau biasanya bersumber dari teori dan tinjauan literatur yang
berhubungan dengan sebuah masalah yang akan diteliti. Pernyataan hubungan
antara variabel, sebagaimana dirumuskan dalam hipotesis, merupakan dugaan
sementara atas suatu masalah yang didasarkan pada hubungan yang telah
dijelaskan dalam kerangka teori yang digunakan untuk menjelaskan sebuah
masalah penelitian. Oleh sebab itu, teori yang tepat akan pula menghasilkan sebuah
hipotesis yang tepat untuk digunakan sebagai jawaban atau dugaan sementara atas
masalah yang sedang diteliti atau dipelajari dalam penelitian. Dalam penelitian
kuantitatif peneliti menguiji suatu teori. Untuk menguiji teori tersebut, peneliti menguiji
hipotesis yang diturunkan dari teori. Siyoto (dalam Burns, 2000).



